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Abstract. This study aims to evaluate the effectiveness of the literacy program in increasing students' interest in reading at
UPT SD Negeri 311 Gresik. The method used was descriptive qualitative with data collection techniques through
interviews with principals and class teachers. The results showed that the literacy program has been implemented
systematically through various activities such as reading together, visits to the library, and independent reading book
selection, which has a positive impact on increasing students' interest in reading. However, there are still obstacles
such as inequality in book distribution and limited utilization of digital literacy facilities. In conclusion, this program
is considered quite effective in building a reading culture in schools, although improvements are still needed in the
aspects of documentation and technology integration.

Keywords — Literacy Program, Student Reading Interest, Primary School.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program literasi dalam meningkatkan minat baca siswa di
UPT SD Negeri 311 Gresik. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas. Hasil penelitian menunjukan bahwa program literasi
telah diimplementasikan secara sistematis melalui berbagai kegiatan seperti membaca bersama, kunjungan ke
perpustakaan, dan pemilihan buku bacaan mandiri, yang berdampak positif terhadap peningkatan minat baca siswa.
Namun, masih ditemukan kendala seperti ketimpangan distribusi buku dan terbatasnya pemanfaatan fasilitas literasi
digital. Kesimpulanya, program ini dinilai cukup efektif dalam membangun budaya membaca di sekolah,meskipun
masih diperlukan peningkatan dalam aspek dokumentasi dan integrasi teknologis.

Kata Kunci — Program Literasi, Minat Baca Siswa, Sekolah Dasar.

|. PENDAHULUAN

Salah satu kendala utama dalam dunia pendidikan di Indonesia adalah lemahnya kemampuan membaca
siswa. Membaca adalah aktivitas sehari-hari Yang bertujuan agar mendapatkan informasi, pengetahuan, dan wawasan
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir, mengembangkan kreativitas, serta menghasilkan ide-ide baru. Di
Indonesia, tingkat kemampuan membaca masih tergolong rendah, meskipun masyarakat memahami pentingnya
keterampilan membaca sejak usia dini, karena pengetahuan tidak bisa didapatkan tanpa kegiatan membaca (Lawalata
& Sholeh, 2019). Rendahnya kemampuan membaca ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan belum berhasil
meningkatkan minat baca siswa dalam hal pengetahuan. Oleh karena itu, pemerintah perlu segera mengambil langkah
untuk mengatasi rendahnya minat baca siswa Indonesia agar budaya membaca yang ada tidak semakin menurun
(Salma & Mudzanatun, 2019).

Membaca bertujuan untuk memperoleh pengetahuan melalui pemahaman terhadap isi bacaan. Namun, di
Indonesia masih dianggap kurang penting oleh masyarakat (Kurniawan et al., 2017). Budaya membaca yang rendah
di Indonesia berkontribusi pada rendahnya kompetensi sumber daya manusia, karena penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang lemah disebabkan oleh kemampuan membaca yang kurang optimal. Membaca belum menjadi
kebutuhan maupun budaya bagi siswa, padahal melalui buku, siswa dapat memperoleh wawasan yang lebih luas dan
mendalam (Teguh, 2017). Jika budaya membaca dapat tertanam dalam diri siswa, masyarakat Indonesia memiliki
peluang untuk menjadi lebih maju (Fransiska, Saputri, & Nurfitriana, 2019).

Program literasi sekolah merupakan inisiatif komprehensif yang bertujuan menjadikan sekolah sebagai
lingkungan pembelajaran yang mendorong siswa untuk memiliki keterampilan literasi yang berkelanjutan sepanjang
hidup. Program ini juga melibatkan peran aktif masyarakat dalam pelaksanaannya (Kemendikbud, 2016). Literasi
dapat didefinisikan sebagai kemampuan berbahasa yang meliputi mendengar, berbicara, membaca, dan menulis, yang
berkomunikasi digunakan dan saling untuk bertukar informasi (Sari & Pujiono, 2017). Seiring dengan perkembangan

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted.


mailto:ihdaysabrinaahyana.umsida@gmail.com
mailto:zuyyina.fihayati@umsida.ac.id

2 | Page

teknologi informasi dan komunikasi, definisi literasi terus mengalami kemajuan hingga memasuki generasi kelima,
yang dikenal sebagai multiliterasi. Multiliterasi merujuk pada kemampuan menggunakan berbagai cara untuk
mengekspresikan dan memahami ide serta informasi, baik melalui teks konvensional maupun teks inovatif, simbol,
dan multimedia (Kusuma, 2019).

(Teguh, 2017) menyarankan agar sekolah merancang strategi atau membuat jadwal kegiatan yang dilakukan
secara rutin setiap hari, mingguan, bulanan, hingga per semester. Rendahnya minat baca siswa juga diungkapkan oleh
(Rahim, 2018), yang menyebutkan bahwa beberapa faktor penyebabnya adalah kecenderungan siswa lebih suka
menonton, kurangnya bahan bacaan, dan kebiasaan bermain gadget. Sebagai lembaga yang memiliki otonomi, setiap
sekolah dapat mengembangkan program sesuai dengan kebutuhan masing masing. Salah satu program yang dapat
diterapkan di sekolah dasar adalah sesi membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Program ini
bertujuan untuk membangun minat baca siswa, memberikan pengalaman membaca yang menyenangkan, serta
menanamkan kebiasaan membaca dengan guru sebagai panutan. Dalam sesi tersebut, guru mendampingi siswa dan
mengajak mereka merangkum isi buku dengan bahasa mereka sendiri. Buku yang digunakan pun bervariasi, meliputi
buku pelajaran, cerita fiksi, hingga nonfiksi (Puspasari & Dafit, 2021). Kunjungan perpustakaan merupakan salah satu
bentuk kegiatan literasi yang diterapkan sebagai kebijakan sekolah, di mana siswa diwajibkan untuk mengunjungi
perpustakaan. Program ini dapat dilakukan dengan menyusun jadwal kunjungan untuk setiap kelas, sehingga waktu
kunjungan antar kelas tidak saling bertabrakan. Program ini juga mendukung kegiatan pembelajaran di kelas, misalnya
dengan meminta siswa membuat rangkuman dan mencatat isi buku yang mereka baca, kemudian
mempresentasikannya secara bergantian (Setiawan & Sudigdo, 2019). Saat membaca, siswa diharapkan dapat
berdiskusi dan bertukar ide satu sama lain sehingga terbiasa melakukan diskusi. Hasil diskusi kemudian dirangkum
dan ditulis pada kertas yang telah disediakan oleh pustakawan (Apriliyanto & Sholeh, 2019).

Rendahnya minat dan kemampuan membaca di kalangan siswa Indonesia menjadi tantangan serius yang
memerlukan perhatian segera. Membaca memiliki peran penting dalam memperluas wawasan, meningkatkan
keterampilan, dan membentuk sikap siswa. Kemajuan suatu bangsa sangat erat kaitannya dengan tingkat minat baca
masyarakatnya. Untuk meningkatkan minat baca, sekolah perlu menciptakan lingkungan yang mendukung dengan
menyediakan fasilitas seperti perpustakaan, pojok baca, ruang baca yang nyaman, serta akses luas ke berbagai sumber
bacaan, baik dalam bentuk cetak, visual, maupun digital. Fasilitas ini harus dapat diakses oleh seluruh komunitas
sekolah. Upaya ini bertujuan untuk menumbuhkan minat baca siswa sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan melalui pendekatan literasi (Hamid, 2016). Tingkat literasi yang rendah dan minimnya minat baca di
kalangan siswa di Indonesia berdampak negatif pada prestasi akademik, kemampuan komunikasi, dan partisipasi
mereka dalam kehidupan masyarakat. Beberapa faktor penghambat, seperti kurangnya kebiasaan membaca,
ketertarikan yang lebih besar pada media digital, serta keterbatasan sumber daya, turut memperburuk kondisi ini.
Sekolah memiliki peran krusial dalam membangun budaya literasi melalui berbagai program, seperti perpustakaan
yang lengkap, pojok baca, dan rutinitas membaca setiap hari. Keberhasilan literasi di sekolah sangat bergantung pada
dukungan dari berbagai pihak, termasuk guru, siswa, orang tua, dan manajemen sekolah. Meski tantangan mungkin
muncul karena perbedaan peran masing-masing pihak, upaya kolaboratif ini dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung pengembangan literasi.

Oleh karena itu, literasi di lingkungan pendidikan di Indonesia memiliki peran yang sangat penting. Masalah
kurangnya minat baca di kalangan siswa di sekolah dasar dan tantangan yang muncul dari nilai nilai ini menunjukkan
perlunya penerapan strategi yang komprehensif dan berkelanjutan. Kebiasaan membaca yang kurang, dominasi dunia
digital, serta keterbatasan akses ke sumber bacaan adalah beberapa contoh yang menggambarkan perlunya
implementasi yang menyeluruh. Salah satu pendekatan yang dapat menjadi titik awal yang efektif adalah kegiatan
membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai, namun keberhasilannya sangat bergantung pada konsistensi dan
dukungan dari seluruh anggota sekolah. Sebagai contoh, meskipun UPT SD Negeri 311 Gresik telah memulai kegiatan
ini, pembacaan masih terganggu, yang menunjukkan bahwa evaluasi lebih lanjut diperlukan. Tindakan yang lebih
teliti, seperti perubahan kebijakan dan peningkatan keterlibatan staf guru, perlu diterapkan. Selain itu, keberagaman
bahan bacaan dan peningkatan motivasi juga menjadi hal yang sangat penting.

Keberhasilan program literasi di tingkat pendidikan dasar, khususnya di UPT SD Negeri 311 Gresik,
menunjukkan berbagai manfaat penting dalam konteks pendidikan di Indonesia. Pertama, program ini berfokus pada
isu penting dalam pendidikan, yang secara reflektif menanggapi rendahnya minat baca siswa. Hal ini terkait dengan
relevansi yuridis sosiologis, yang menunjukkan kesesuaian antara proposal program dengan situasi lapangan dan
kebutuhan masyarakat. Kedua, pendekatan prosedural yuridis mengevaluasi pelaksanaan literasi dari studi kebijakan
kasus memungkinkan pemahaman yang tentang bagaimana pengaruh politik beralih menjadi tindakan konkret dari
perspektif hukum yang lebih mendalam. Selain itu, penelitian ini hambatan, mengungkap sejumlah seperti
keterbatasan ketersediaan bahan bacaan, kurangnya kebiasaan membaca siswa, dan pengaruh media digital. Temuan
ini penting karena memberikan gambaran yang jelas mengenai tantangan yang masih perlu diatasi untuk meningkatkan
peringkat literasi siswa.Oleh karena itu, penelitian ini memberikan sejumlah rekomendasi strategis untuk
pengembangan program literasi tersebut, termasuk menyiapkan guru, menyediakan dokumen, menyediakan bahan
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bacaan yang lebih bervariasi, dan memperkuat strategi literasi di sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat membantu
departemen evaluasi proyek dalam mengatasi kendala dalam mengoptimalkan lingkungan sekolah untuk membantu
siswa meningkatkan strategi literasi mereka. Tujuannya adalah menyediakan literatur yang relevan agar para
profesional dapat mengembangkan solusi dalam meningkatkan strategi literasi melalui pelaksanaan rencana yang lebih
komprehensif. Tujuan lainnya adalah memberikan bahan bacaan yang lebih bervariasi yang dapat memperkuat strategi
literasi siswa sekolah dasar. Berdasarkan saran dan teori dari berbagai penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini
memiliki kredibilitas yang tinggi. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Karena hanya
dilakukan di satu sekolah, beberapa temuan mungkin tidak mencakup seluruh sistem pendidikan dasar di Indonesia.
Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang melibatkan variasi dalam pengumpulan data
serta menggunakan metode yang lebih relevan agar temuan yang dihasilkan lebih signifikan dan bermakna. Penemuan
utama dari penelitian menyediakan dasar bagi pembuatan kebijakan dan memberikan pemahaman kepada sekolah
serta pendidik tentang pentingnya literasi sebagai faktor perkembangan intelektual dan sosial siswa. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat diimplementasikan tidak hanya di UPT SD Negeri 311 Gresik, tetapi juga di sekolah dasar lainnya
di seluruh Indonesia. Penelitian ini juga bertujuan untuk mendorong pemerintah dan institusi pendidikan memperkuat
kebijakan literasi dengan menyediakan buku, melatih staf perpustakaan, dan menawarkan fasilitas tambahan, seperti
perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan. Partisipasi masyarakat, terutama orang tua, juga sangat diperlukan untuk
mendukung kegiatan literasi di rumah, sehingga budaya membaca dapat terbangun dengan kuat.

Penulis berharap penelitian ini dapat menarik perhatian lebih dari pembuat kebijakan, pendidik, dan peneliti
lain yang berfokus pada peningkatan kualitas literasi di Indonesia. Penelitian ini mengkaji tantangan dan peluang
dalam pelaksanaan program literasi di UPT SD Negeri 311 Gresik. Selain memberikan wawasan baru, penelitian ini
juga menawarkan solusi praktis yang dapat diterapkan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
perbaikan lebih lanjut dalam sistem pendidikan, serta mendorong terciptanya budaya literasi yang berkelanjutan di
seluruh sekolah dasar di Indonesia. Studi ini memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan literasi nasional dan peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. Menggali efektivitas program
literasi di sekolah dasar sangatlah penting, karena program ini memiliki peran krusial dalam menanamkan kebiasaan
membaca sejak dini. Melalui evaluasi efektivitasnya, kita dapat mengukur sejaun mana program ini berhasil
meningkatkan minat baca siswa. Selain itu, topik ini sangat relevan, karena minat baca yang tinggi dapat mendukung
prestasi akademik siswa dan menjadi fondasi untuk perkembangan mereka sepanjang hidup. Penelitian ini dapat
mengungkap apakah program literasi di sekolah berjalan dengan optimal, serta hambatan-hambatan yang ada dan
solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keberhasilannya. Studi ini menyediakan data empiris mengenai
dampak program literasi dalam pendidikan dasar. Dengan mengetahui program yang efektif, sekolah dapat
mengembangkan dan menerapkan praktik terbaik. Meskipun tantangan masih ada, upaya yang dilakukan sangat
penting untuk terus meningkatkan kualitas literasi di sekolah dasar.

Il. METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memahami secara mendalam
pelaksanaan program literasi di UPT SD Negeri 311 Gresik. Proses penelitian dilakukan dengan cara terjun langsung
ke lokasi untuk mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti melakukan wawancara
dengan kepala sekolah guna mengetahui kebijakan serta arah pelaksanaan program, dan dengan seorang guru kelas
untuk memahami pelaksanaan kegiatan literasi di ruang kelas. Selain itu, peneliti juga mengamati secara langsung
berbagai aktivitas literasi, seperti kegiatan membaca pagi, pemanfaatan pojok baca, dan kegiatan tulis-menulis siswa,
guna mendapatkan data faktual mengenai partisipasi siswa dan keterlibatan guru. Dokumentasi berupa foto kegiatan,
jadwal pelaksanaan, serta arsip laporan program turut dikumpulkan sebagai data pelengkap. Seluruh data dianalisis
menggunakan teknik analisis data kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Metode ini digunakan untuk mengungkap faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat jalanya program
literasi, serta merumuskan rekomendasi yang relevan pengembangan program ke depan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Efektivitas Program Literasi
Program literasi yang di jalankan di UPT SD Negeri 311 Gresik mencerminkan komitmen kuat dalam
menumbuhkan minat baca siswa melalui kegiatan yang dirancang secara sistematis, terjadwal, dan diterapkan
secara konsisten. Program ini selaras dengan arah kebijakan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dari Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, yang mengedepankan rutinitas membaca 15 menit sebelum pembelajaran di mulai,
dilengkapi dengan penyediaan sudut baca di ruang kelas serta peran aktif guru dan orang tua. Di sekolah ini,
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program literasi tidak hanya tercantum dalam dokumentasi rencana tahunan, tetapi juga diimplementasikan
melalui kegiatan nyata seperti membaca bersama dan kunjungan perpustakaan. Sosialisasi kegiatan dilakukan
secara menyeluruh kepada seluruh warga sekolah, mencerminkan adanya koordinasi yang solid dan kesadaran
bersama akan pentingnya literasi.

Kegiatan disiplin dilaksanakan secara sesuai waktu yang telah ditentukan, yaitu antara 15 hingga 30 menit di
awal jam pelajaran. Pendekatan ini terbukti membantu siswa lebih fokus dan siap menerima materi inti pelajaran.
Dalam praktiknya, siswa menunjukan keterlibatan aktif, baik melalui membaca buku pilihan secara mandiri,
berdiskusi, hingga menyampaikan isi bacaan kepada teman sekelas. Beragamnya bentuk aktivitas dari membaca
mandiri hingga sesi bercerita menjadi strategi untuk menjaga motivasi siswa sekaligus mengembangkan
pemahaman teks dan kemampuan komunikasi mereka. Meskipun demikian, tingkat partisipasi siswa masih
beragam, sebagian besar menunjukan antusiasme tinggi, namun sebagian lainya masih membutuhkan dorongan
tambahan. Temuan ini memperlihatkan bahwa meskipun banyak siswa terlibat aktif, ada sebagian yang kurang
termotivasi, yang menguatkan pendapat (Putri, 2023) bahwa pendekatan literasi perlu disesuaikan dengan
karakteristik siswa secara kreatif dan fleksibel.

Dalam aspek dokumentasi, sekolah telah melakukan pencatatan kegiatan literasi melalui foto, laporan
sederhana, dan catatan harian. Namun, pencatatan capaian individual siswa, seperti jumlah buku yang dibaca,
belum dilakukan secara optimal. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian (Siregar & Yanti, 2022) yang
menggarisbawahi pentingnya sistem dokumentasi yang lebih terstruktur untuk mendukung proses evaluasi
program. Dengan dokumentasi yang lebih baik, sekolah dapat memantau perkembangan literasi siswa secara
lebih akurat, baik dari sisi kuantitas maupun kualitas. Penelitian ini juga menunjukan kebaruan dalam
pengidentifikasian kebutuhan evaluasi yang lebih rinci mengenai pencatatan capaian individual siswa, suatu
aspek yang belum sepenuhnya terimplementasi di sekolah ini.

Dukungan dari orang tua juga cukup menonjol di sekolah ini. Merekan turut membiasakan anak membaca di
rumah, menyediakan bacaan, dan ikut terlibat dalam berbagai kegiatan literasi yang diselenggarakan di sekolah.
Keterlibatan ini mendukung temuan (Fadlilah et al., 2024) yang menegaskan bahwa keberhasilan program literasi
semakin Kkuat jika terdapat kerja sama antara sekolah dan keluarga. Penelitian ini menegaskan peran penting
orang tua dalam memastikan kesinambungan budaya baca di rumah dan di sekolah, yang menjadi kebaruan
dalam menekankan pentingnya kolaborasi yang lebih erat antara kedua pihak.

Program literassi di UPT SD Negeri 311 Gresik juga menunjukan hasil positif yang terlihat dari peningkatan
kunjungan siswa ke perpustakaan, keberanian tampil membaca di depan kelas, serta ketertarikan siswa terhadap
berbagai jenis indikator ini bacaan. Indikator menunjukan bahwa budaya literasi di sekolah mulai tumbuh,
sebagaimana dikemukakan dalam penelitian (Alfiana et al., 2023) bahwa praktik literasi harian berdampak nyata
terhadap peningkatan minat baca dan pemahaman siswa. Temuan ini menggarisbawahi bahwa program literassi
yang dilakukan dengan pendekatan yang terintegrasi mulai memberikan hasil yang positif, baik dari segi kualitas
literasi maupun minat baca siswa.

Secara keseluruhan, implementasi program literasi di sekolah ini mencerminkan kesesuaian dengan hasil
kajian sebelumnya, yang menyatakan bahwa kebiasaan membaca yang konsisten, dukungan seluruh elemen
sekolah, dan peran aktif orang tua sangat menentukan peningkatan minat baca. Namun, kebaruan dalam
penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk melakukan berkelanjutan, khusunya evaluasi dalam memperbaiki
sistem dokumentasi dan memperkaya bentuk kegiatan agar dapat menjangkau seluruh siswa, termasuk mereka
yang kurang termotivasi. Dengan peningkatan pada aspek evaluasi, inovasi kegiatan, serta penguatan kerja sama
lintas pihak, program literasi di UPT SD Negeri 311 Gresik berpotensi memberikan dampak yang lebih luas
dalam menciptakan generasi pelajar yang gemar membaca.

B. Tantangan dan Hambatan Pelaksanaan Program Literasi

Pelaksanaan program literasi di UPT SD Negeri 311 Gresik menunjukan perkembangan positif yang selaras
dengan prinsip Gerakan Literasi Sekolah (GLS), Khususnya dalam penyediaan sarana pendukung dan
pembentukan budaya baca. Sekolah telahh menyediakan koleksi buku yang bervariassi sesuai dengan jenjang
usia siswa, mulai dari cerita ringan untuk siswa kelas rendah hingga bacaan yang lebih kompleks untuk kelass
tinggi. Langkah ini mendukung penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam literassi, yakni menyesuaikan
materi dengan kemampuan serta minat siswa. perpustakaan sekolah yang bersih, nyaman, dan memiliki jam
layanan yang teratur menjadi kekuatan penting dalam mendorong aktivitas membaca. Kehadiran pojok baca di
setiap kelas juga menumbuhkan kebiasaan membaca secara mandiri. Temuan ini memperlihatkan bahwa
penyediaan sarana literasi yang berkualitas dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung penningkaran
minat baca siswa, sebagaimana ditegaskan oleh (Ranem et al. 2022).

Namun demikian, program ini masih menghadapi sejumlah tantangan, salah satunya adanya ketimpangan
distribusi buku anntar kelass. Beberapa kelas memiliki koleksi lengkap, sementara kelas lain masih terbatas,
sehingga akses bacaan belum merata. Selain itu, integrassi literassi digital belum berjalan maksimal akibat
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keterbatasan fasilitas, seperti perangkat dan koneksi internet. Padahal, sesuai pedoman Kemendikbud dalam
Modul Literassi Digital, penggunaan teknologi merupakan elemen penting dalam membangun kebiasaan
membaca di era digital. Temuan ini menunjukan bahwa literasi digital belum menjadi bagian integral daro
program, padahal potensi teknologi sangat besar dalam menjangkau siswa yang lebih akrab dengan perangkat
digital. Kebaruan penelitian ini terlihat dari sorotan khusus pada keterbatasan integrasi teknologi literasi, yang
belum dieksplorasi secara mendalam dalam konteks sekolah dasar di daerah pinggiran kota.

Dari sisi perilaku siswa, sebagian besar telah menunjukan peningkatan minat baca melalui aktivitas seperti
bertanya, menceritakan kembali isi bacaan, dan berpartisipassi dalam kegiatan literassi sekolah. Namun,
kemajuan ini belum merata masih terdapat siswa di kelas rendah yang belum lancar membaca dan memerlukan
pendampingan intensif. Beberapa siswa juga tidak tertarik membaca karena tampilan buku yang monoton atau
isi bacaan yang kurang sesuai dengan minta mereka. Selain itu, kebiasaan bermain game di rumah turut menjadi
tantangan yang mengalihkan perhatian merekan dari kegiatan membaca. Temuan ini memperkuat pandangan
(Widyawati, 2011) bahwa minat baca dipengaruhi oleh factor internal seperti motivasi dan eksternal seperti
dukungan guru dan orang tua. Penelitian ini kebaruan juga menghadirkan dalam menggambarkan pengaruh kuat
media hiburan digital terhadap preferensi literassi siswa, yang membutuhkan pendekatan literasi yang lebih
adaptif dan inovatif.

Pengembangan program literasi ke depan perlu komprehensif dilakukan dan secara berkelanjutan. Program
ini harus responsive terhadap kebutuhan dan karakteristik siswa, terbuka terhadap pemanfaatan teknologi, and
didukung oleh kerja sama lintas pihak, termasuk guru, orang tua, dan pemangku kebijakan. Dengan pendekatan
tersebut, UPT SD Negeri 311 Gresik memiliki potensi besar dalam menciptakan lingkungan literassi yang
inklusif, berkelanjutan.

Strategi Peningkatan Keberhasilan Program Literasi

Upaya Upaya peningkatan program literasi di UPT SD Negeri 311 Gresik dilakukan melalui optimalisasi
peran guru, keterlibatan siswa, serta variasi metode pembelajaran. Salah satu strategi yang diterapkan adalah
membaca secara bergiliran secara acak di awal pembelajaran. Pendekatan ini mampu menjaga fokus siswa karena
mereka tidak mengetahui siapa yang akan diminta membaca berikutnya. Temuan ini menunjukan bahwa strategi
sederhana namun melibatkan unsur kejutan dapat meningkatkan konsentrasi dan partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan literasi.

Guru juga memanfaatkan metode kreatif seperti cerita bergambar dan diskusi kelompook untuk menjaga
minat siswa. Namun, masih ditemukan keterbatsan dalam dokumentasi kegiatan literasi, baik berupa foto, video,
maupun laporan resmi, yang berpengaruh pada kurang maksimalnya evaluasi dan replikasi program.
Penghargaan sederhana seperti pujian spontan atau pencantuman nama dalam daftar pembaca aktif juga terbukti
memberi dampak positif terhadap motivasi siswa. Temuan ini menegaaskan bahwa apresiasi non materi berperan
penting dalam membangun budaya literasi positif.

Tingkat partisipasi siswa tergolong ringgi, terlihat dari rutinitas meminjam buku, membaca mandiri, dan
berdiskusi dengan guru serta teman sekelass. Guru juga membuka ruang dialog dengan siswa, sehingga bisa
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan mereka. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada
keterlibatan siswa sebagai subjek aktif dalam evaluassi kegiata literasi, dimana merekan tidak hanya menjadi
penerima tetapi juga pemberi massukan terhadap kegiatan yang dijalankan.

Meskipun kebiajkan membaca pagi sekama 15 menit telah diterapkan, implementasi belum merata. Sebagian
siswa menunjukan kurangnya minat akibat pengaruh atau ketidaksesuaian materi bacaan dengan minat mereka.
Hal ini temuan penting bahwa pendekatan literassi yang bersifat satu arah belum mampu menjangkau seluruh
keragaman karakter siswa, sehingga dibutuhkan model yang lebih fleksibel dan adaptif.

Kerja sama antarguru dari berbagai mata pelajaran turut mendorong keberhasilan literasi, seperti melalu tugas
merangkum bacaan yang sesuai dengan materi pelajaran atau penyediaan bahan bacaan tambahan dari
perpustakaan. Kebaruan lain dari penelitian ini adalah penerapan pendekatan lintas mata pelajaran dalam
program literasi, yang tidak hanya terbatas pada pelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga melibatkan pelajaran
IPA, IPS, dan Pendidikan Pancasila.

Jika dibandingkan ddengan konsep Gerakan Literasi Sekoalh (GLS), pelaksanaan literasi di sekolah ini telah
mencerminkan ketiga tahap dalam GLS, yakni pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. Namun,
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, sekolah ini masih perlu meningkatkan dokumentasi, penguatan
teknologi, dan pelaksanaan kegiatan literasi berbasis kompetisi. Temuan ini memperkuat pentingnya penguatan
aspek pendukung agar program literasi menjadi lebih berkelanjutan.

Untuk pengembangan lebih lanjut, strategi seperti kerja sama dengan perpustakaan daerah, penulis local, atau
mendukung membentuk komunitas baca di kalangan siswa berpotensi memperkuat literasi berbasis komunitas.
Inisiatif-inisiatif ini merupakan kebaruan yang belum banyak diterapkan secara konkret di tingkat sekolah dasar,
namun memiliki potensi besar dalam memperluas dampak program literasi sacra jangka panjang.
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V. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan program literasi di UPT SD Negeri 311 Gresik tergolong efektif
dalam mendorong peningkatan minat baca siswa, meskipun masih ada beberapa aspek yang perlu disempurnakan.
Efektivitas ini tampak dari berbagai kegiatan yang dilakukan secara rutin, seperti membaca pagi, diskusi buku, dan
pemberian penghargaan kepada siswa yang aktif membaca. Selain itu, fasilitas pendukung seperti perpustakaan dan
pojok baca di kelas sudah dimanfaatkan dengan baik, dan guru berperan aktif dalam membimbing siswa selama proses
literasi berlangsung. Siswa pun menunjukan partisipasi yang tinggi dalam kegiatan tersebut, baik melalui membaca
mandiri maupun keterlibatan dalam diskusi dan berbagai cerita. Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan
program sangat dipengaruhi oleh sinergi antara guru, orang tua dan lingkungan sekolah. Namun demikian, terdapat
beberapa hambatan yang masih dihadapi, seperti pencatatan belum optimalnya kegiatan, ketimpangan distribusi buku
bacaan di tiap kelass, rendahnya pemanfaatan media digital, serta partisipasi orang tua yang belum merata. Oleh karena
itu, diperlukan langkah lanjutan berupa evaluasi berkala,pengembangan kegiatan literassi yang inovatif, pemanfaatan
teknologi secara maksimal, serta penguatan kerja sama dengan orang tua dan komunitass. Jika upaya ini dilakukan
secara konsisten, maka program literasi di sekolah ini memiliki potensi besar untuk membentuk siswa yang tidak
hanya senang membaca, tetapi juga memiliki kemampuan literasi yang mumpuni.
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